









Sajian dalam bab ini dipaparkan simpulan yang diambil berdasarkan hasil 
analisis data yang dilakukan. Dari hasil analisis dapat ditarik simpulan bahwa 
secara umum faktor yang dapat memengaruhi kenyamanan membaca pemustaka 
di UPT Politeknik Negeri Semarang adalah sebagai berikut: 
1.   Suhu Udara (Temperatur) 
a. Pengaruh positif, sebagian besar pemustaka sudah merasa nyaman dengan 
suhu udara yang ada karena dalam ruang perpustakaan sudah dilengkapi 
dengan AC (air conditioner), sehingga suhu udara bisa diatur sesuai 
dengan kenyamanan pemustaka. 
b. Pengaruh negatif, terdapat pemustaka yang masih merasa kurang nyaman 
dengan suhu udara yang ada meskipun ruangan sudah menggunakan AC. 
Mereka mempunyai pendapat bahwa penggunaan AC masih kurang 
maksimal karena tidak semua AC dinyalakan, dan kondisi AC juga sudah 
kurang layak. 
2. Cahaya (Penerangan) 
Sebagian besar pemustaka sudah merasa cukup nyaman dengan faktor cahaya 
(penerangan) yang ada. Mereka berpendapat bahwa penerangan dalam ruang 
perpustakaan tidak terlalu terang dan tidak terlalu redup, sehingga sudah 
cukup nyaman bila dipergunakan untuk membaca. 
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3. Suara  
a. Pengaruh positifnya, pemustaka tidak merasa terganggu dengan suara 
musik yang diperdengarkan melainkan dapat mengurangi stres dan 
kejenuhan. 
b. Pengaruh negatifnya, sebagian besar pemustaka merasa terganggu jika ada 
petugas yang sering mengobrol di ruang perpustakaan. Pemustaka juga 
tidak setuju bila jenis musik yang diperdengarkan terlalu keras seperti 
musik rock, karena dapat membuat bising dan menggaggu konsentrasi 
ketika sedang membaca.  
c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan laki-laki yang menjawab 
setuju tentang diperdengarkannya musik di perpustakaan berjumlah 
sama/sebanding dengan informan perempuan. Perbedaan mereka hanya 
terletak pada alasan masing-masing. Perbandingan tanggapan informan 
tidak bisa dilihat hanya berdasarkan perbedaan jenis kelamin, melainkan 
dipengaruhi oleh faktor individu. Perasaan yang dimiliki oleh seseorang 
akan berbeda satu sama lainnya tergantung masing-masing individu. 
Tanggapan informan juga dapat dipengaruhi oleh latar belakang 
pemustaka itu sendiri yang meliputi perasaan, kebudayaan, lingkungan, 
dan lain sebagainya. 
4. Penataan Ruang 
Perubahan susunan meja dan kursi baca di ruang UPT Perpustakaan Politeknik 
Negeri Semarang yang sering dilakukan memberikan pengaruh positif bagi 
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kenyamanan membaca pemustaka. Pemustaka tidak merasa cepat bosan saat 
membaca di perpustakaan. 
5. Faktor fisiologis Pemustaka 
Kenyamanan membaca informan (pemustaka) tidak terganggu karena mereka 
memiliki kondisi tubuh yang normal, sehat, dan segar. Hal tersebut dapat 
dilihat dari cara informan (pemustaka) memberikan penjelasan dengan baik.. 
6. Faktor Psikologis pemustaka 
Semua informan mempunyai tujuan yang ingin dicapai, maka dapat 
disimpulkan bahwa mereka mempunyai motivasi untuk mewujudkan 
tujuannya tersebut. Dapat dikatakan bahwa kenyamanan membaca juga dapat 
dipengaruhi oleh motivasi yang ada dalam diri pemustaka itu sendiri. 
 
6.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap 10 (sepuluh) 
informan, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. UPT Perpustakaan Politeknik Negeri Semarang harus lebih memerhatikan lagi 
tentang kenyamanan ruang perpustakaan, terutama kenyamanan pemustaka 
pada saat melakukan aktivitas membaca. Dari hasil penelitian, terlihat cukup 
banyak faktor yang dapat memengaruhi kenyamanan membaca pemustaka, 
mulai dari suhu udara, suara, hingga penataan ruang, dll.. Pemustaka belum 
merasa nyaman dengan faktor-faktor tersebut. Petugas perpustakaan harus 
lebih memerhatikan dan menyesuaikannya dengan keinginan pemustaka, agar 
merasa nyaman saat melakukan aktivitas membaca di ruang perpustakaan. 
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2. Kebijakan Kepala UPT Perpustakaan Politeknik Negeri Semarang mengenai 
pengadaan musik di ruang perpustakaan mendapatkan respon yang positif dari 
pemustaka. Musik yang diperdengarkan di ruang perpustakaan sebaiknya tetap 
dioperasikan tetapi dengan pertimbangan tertentu, yaitu petugas harus lebih 
selektif dalam melakukan pemilihan jenis musik. Pemilihan jenis musik yang 
tepat dapat membuat pemustaka merasa nyaman saat membaca di 
perpustakaan karena dapat mengurangi stres dan kejenuhan. 
Penulis merasa dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan. 
Penulis berharap akan ada penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi kenyamanan membaca baca ini, sehingga penelitian ini akan 
menjadi lebih sempurna untuk dimanfaatkan oleh pembaca selanjutnya.  
 
